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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi, persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut 
perusahaan kembali memikirkan dan menyusun kembali strategi  bisnisnya
sehari-hari. Hal ini membuat perusahaan yang mempunyai keunggulan 
kompetitif saja yang dapat bertahan dalam situasi yang tidak stabil ini. 
Persaingan tidak hanya terletak hanya pada bagaimana perusahaan untuk 
berusaha membenahi untuk lebih baik, namun juga terletak dalam hal 
perbaikan keselamatan kerja tenaga kerja. Hal ini jugalah yang dapat membuat 
perusahaan dapat bertahan dalam kompetisi global, di sisi lain jika perusahaan 
berusaha mengabaikan perbaikan yang berkesinambungan maka cepat atau 
lambat suatu perusahaan tidak akan bertahan dalam industri tersebut. (Junaedi 
dkk, 2013)
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perlakuan khusus dalam perusahaan 
terutama mengenai hal keselamatan kerja, kesehatan kerja, keamanan 
lingkungan kerja dan juga perlindungan terhadap lingkungan hidup, tanpa 
melupakan integritas kebijakan dan komitmen tentang penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja secara menyeluruh. Adanya perkembangan teknologi yang 
merambah dunia industri juga dapat membawa dampak negatif dengan 
munculnya bahaya yang diakibatkan oleh perkembangan tersebut, seperti 
timbulnya potensi dan faktor yang akan mengakibatkan terjadinya kecelakaan 
2kerja dan bencana di dalam lingkungan tersebut. Kecelakaan adalah suatu 
kejadian yang tidak dikehendaki dan sering kali tidak terduga semula yang 
dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau properti maupun 
korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau yang 
berkaitan dengannya (Tarwaka, 2008).
Upaya pencegahan kecelakaan kerja dilakukan oleh perusahaan, namun 
keadaan aman sepenuhnya tidak mungkin tercapai karena selalu terdapat faktor 
yang tidak dapat diperhitungkan dan adanya faktor alam yang tidak dapat 
diprediksikan. Oleh karena itu, di sebuah industri tidak cukup apabila 
manajemen hanya melakukan perencanaan untuk keadaan yang normal saja, 
melainkan harus membuat perencanaan persiapan keadaan darurat. 
Menurut WHO (2007), keadaan darurat utama bencana dan krisis lainnya 
tidak mengindahkan perbatasan negara dan tidak pernah terjadi pada saat yang 
tepat. Besarnya penderitaan manusia disebabkan oleh peristiwa-peristiwa ini 
sangat besar, dan termasuk banyak aspek kehidupan masyarakat lainnya yang 
terkait kesehatan, keamanan, perumahan, akses ke makanan, air dan komoditas 
kehidupan lain. Itulah mengapa sangat penting untuk memiliki sistem tanggap 
darurat di tempat, sehingga dampak bencana terhadap orang dan asset bisa 
diminimalisir, dan respon yang terkoordinasi dapat diluncurkan secara efektif 
dan efisien. Tujuannya untuk menyelamatkan nyawa dan mengurangi 
penderitaan.
Sesuai dengan Undang- Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja Bab III mengenai syarat-syarat keselamatan kerja, menyebutkan bahwa
3setiap perusahaan mempunyai kewajibkan untuk mengupayakan terciptanya 
tempat kerja yang aman, nyaman, dan bebas dari penyakit akibat kerja dan 
bahkan kecelakaan kerja, serta mampu memberi kesempatan untuk 
menyelamatkan diri apabila terjadi keadaaan darurat atau bencana. Selain itu, 
menurut OHSAS klausul 4.4.7 mengenai kesiapsiagaan dan tanggap darurat 
menyebutkan bahwa organisasi harus membuat, menerapkan dan memelihara 
prosedur mengidentifikasi potensi keadaaan darurat untuk menghadapi keadaan 
darurat. Maka penerapan sistem tanggap darurat dalam suatu perusahaan 
dianggap penting guna melakukan tindakan preventif terhadap terjadinya suatu 
keadaan darurat.
PT. SKF Indonesia merupakan perusahaan bidang manufaktur satu-
satunya yang memproduksi bearing di Indonesia. Dalam proses produksi dan 
diluar proses produksi potensi bahaya yang dapat timbul sangat tinggi baik dari 
tempat kerja, tenaga kerja, bahan baku, kegiatan proses produksi dan peralatan 
produksi dan sewaktu-waktu dapat menyebabkan keadaaan darurat seperti 
kebakaran, peledakan, atau bahaya lain yang dapat menghambat proses 
produksi. Dalam kegiatan operasionalnya yang memiliki risiko bahaya tinggi 
PT. SKF Indonesia berkewajiban membuat prosedur kesiapsiagaan dan 
tanggap darurat (Emergency Preparedness and Response). 
Melihat mengenai pentingnya sistem tanggap darurat ini maka peneliti 
bermaksud melakukan observasi dan mengambil judul  “Gambaran 
Pelaksanaan Sistem Tanggap Darurat sebagai Upaya Pengendalian Keadaan 
Darurat di PT. SKF Indonesia Cakung Jakarta Timur”
4B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  tersebut, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut “Bagaimana Penerapan Sistem Tanggap Darurat Sebagai 
Upaya Pengendalian Keadaan Darurat di PT. SKF Indonesia Cakung Jakarta 
Timur”
C. Tujuan Penelitian
      Tujuan penulis melakukan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 
penerapan sistem tanggap darurat sebagai upaya pengendalian keadaan darurat 
di PT. SKF Indonesia.
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Memberi saran, masukan, dan evaluasi pada PT. SKF Indonesia yang 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan 
prosedur keadaan darurat agar lebih baik. 
2. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
Menambah kepustakaan tentang Sistem Tanggap Darurat yang 
bermanfaat sebagai pembanding peneliti lain.
53. Bagi Mahasiswa 
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman menganai Sistem 
Tanggap Darurat di industri manufaktur terutama di PT. SKF Indonesia.
